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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi menuntut siswa memiliki pemahaman dasar jaringan komputer 

sebagai bekal untuk melanjutkan studi di bidang Teknik Jaringan Komputer. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis kesiapan siswa SMA Al-Falah Aceh Besar dalam menguasai materi dasar jaringan komputer yang 

meliputi topologi jaringan, IP Address, dan perangkat jaringan, ditinjau dari aspek kognitif dan non-kognitif. 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Sampel penelitian berjumlah 45 siswa 

kelas XII B dan XII C yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen penelitian terdiri atas tes 

uji soal untuk mengukur kesiapan kognitif siswa berdasarkan Taksonomi Bloom pada tingkat C1 hingga C4 serta 

kuesioner skala Likert untuk mengukur kesiapan non-kognitif yang mencakup minat, motivasi, dan persepsi siswa 

terhadap pembelajaran jaringan komputer. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesiapan kognitif siswa berada 

pada kategori siap hingga tinggi dengan nilai rata-rata sebesar 77, di mana 71% siswa termasuk dalam kategori 

kesiapan tinggi. Sementara itu, kesiapan non-kognitif siswa menunjukkan bahwa 73,3% berada pada kategori siap 

dan sangat siap, meskipun masih terdapat 26,4% siswa yang berada pada kategori cukup siap hingga tidak siap. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa siswa SMA Al-Falah Aceh Besar secara umum telah memiliki 

kesiapan yang memadai dalam menguasai materi dasar jaringan komputer sebagai bekal melanjutkan studi di bi-

dang Teknik Jaringan Komputer, namun penguatan pada aspek non-kognitif masih perlu dilakukan melalui strategi 

pembelajaran yang lebih interaktif dan aplikatif. 

 
Kata Kunci: Kesiapan Siswa, Jaringan Komputer, Topologi Jaringan, IP Address, Teknik Jaringan Komputer 

 

ABSTRACT 

The rapid development of information and communication technology requires students to possess a fundamental understand-

ing of computer networks as preparation for continuing their studies in the field of Computer Network Engineering. This study 

aims to analyze the readiness of students at SMA Al-Falah Aceh Besar in mastering basic computer network materials, includ-

ing network topology, IP addressing, and network devices, from both cognitive and non-cognitive aspects. The research em-

ployed a quantitative approach using a descriptive method. The sample consisted of 45 students from classes XII B and XII C, 

selected through purposive sampling. The research instruments included a test to measure students’ cognitive readiness based 

on Bloom’s Taxonomy levels C1 to C4 and a Likert-scale questionnaire to assess non-cognitive readiness, covering students’ 

interest, motivation, and perceptions of computer network learning. The results indicate that students’ cognitive readiness is 

in the ready to high category, with an average score of 77 and 71% of students classified as having high readiness. Meanwhile, 

non-cognitive readiness shows that 73.3% of students are categorized as ready and very ready, although 26.4% of students 

are still in the moderate to not ready category. These findings suggest that students of SMA Al-Falah Aceh Besar generally 

have adequate readiness in mastering basic computer network materials as a foundation for continuing their studies in the 

field of Computer Network Engineering; however, strengthening non-cognitive aspects through more interactive and applica-

tion-oriented learning strategies is still needed. 

 

Keywords: Student Readiness, Computer Networks, Network Topology, IP address, Computer Network Engineering 
 

I. PENDAHULUAN 

erkembangan teknologi informasi dan komu-

nikasi pada era modern membawa perubahan 

signifikan terhadap kebutuhan kompetensi 

siswa, terutama terkait pemahaman jaringan kom-

puter [1]. Berbagai sektor kehidupan, seperti 

pendidikan, pemerintahan, dan bisnis, kini sangat 

bergantung pada jaringan komputer sebagai infra-

struktur utama untuk komunikasi, pertukaran data, 

dan pengelolaan informasi [2]. Contoh yang ter-

lihat jelas adalah penggunaan internet dalam pem-

belajaran daring, sistem administrasi digital, serta 

layanan berbasis jaringan di lingkungan sekolah 

P 
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dan masyarakat [3]. Kondisi ini menegaskan bahwa 

penguasaan materi dasar jaringan komputer men-

jadi kemampuan penting bagi siswa, khususnya 

mereka yang berminat melanjutkan pendidikan 

pada bidang Teknik Jaringan Komputer (TKJ). 

Kesiapan belajar merupakan faktor kunci 

keberhasilan siswa dalam memahami materi jarin-

gan komputer yang bersifat teknis dan analitis [4]. 

Kesiapan ini meliputi pengetahuan awal, ket-

erampilan dasar, motivasi, serta minat siswa ter-

hadap materi [5]. Ketidaksiapan pada salah satu 

aspek tersebut dapat menghambat pemahaman ter-

hadap konsep-konsep seperti topologi jaringan, IP 

Address, dan perangkat jaringan. Berbagai literatur 

pendidikan menunjukkan bahwa siswa yang tidak 

memiliki kesiapan yang memadai cenderung men-

galami kesulitan ketika berhadapan dengan materi 

teknis yang menuntut kemampuan analisis dan 

pemecahan masalah [6]. Oleh sebab itu, pemetaan 

kesiapan siswa menjadi langkah penting agar 

proses pembelajaran dapat dirancang secara lebih 

efektif. 

Penelitian terkait pembelajaran jaringan 

komputer sebelumnya lebih banyak dilakukan pada 

konteks SMK [7]. Penelitian Sulaeman dkk. 

menunjukkan bahwa pelatihan berbasis praktik 

meningkatkan keterampilan siswa SMK dalam in-

stalasi jaringan dan konfigurasi IP Address [8]. 

Penelitian Iqnas dkk. juga menegaskan bahwa me-

dia simulasi seperti Cisco Packet Tracer mampu 

membantu siswa SMK memahami konsep jaringan 

yang abstrak [9]. Namun kedua penelitian tersebut 

fokus pada peningkatan kompetensi praktik siswa 

SMK yang memiliki kurikulum kejuruan. Belum 

ada penelitian yang secara khusus mengkaji kesia-

pan siswa SMA yang hanya memperoleh 

pengenalan dasar teori jaringan dalam memahami 

konsep jaringan komputer sebagai bekal untuk 

melanjutkan studi ke bidang TKJ.  

Berdasarkan kondisi tersebut, muncul perma-

salahan mengenai sejauh mana kesiapan siswa 

SMA Al-Falah Aceh Besar dalam menguasai ma-

teri dasar jaringan komputer, khususnya topologi 

jaringan, IP Address, dan perangkat jaringan. Ana-

lisis ini penting untuk mengetahui apakah pema-

haman dasar siswa sudah memadai dan apakah 

kesiapan tersebut berhubungan dengan minat 

mereka melanjutkan studi ke jurusan TKJ. 

Penelitian ini berfokus pada siswa kelas XII B dan 

XII C yang telah mendapatkan materi pengenalan 

jaringan komputer. Hasil penelitian diharapkan 

dapat menjadi bahan evaluasi bagi guru dan 

sekolah untuk meningkatkan kualitas pembelaja-

ran, serta membantu siswa memahami kesiapan 

mereka sebelum memilih bidang studi lanjutan. 
 

II. STUDI PUSTAKA 

Kesiapan siswa dalam menguasai materi da-

sar jaringan komputer menjadi faktor penting da-

lam keberhasilan pembelajaran Teknologi Infor-

masi dan Komunikasi di tingkat SMA. Kesiapan 

belajar mencakup aspek pengetahuan awal, moti-

vasi, sikap, serta kemampuan kognitif siswa dalam 

menerima dan memahami materi pembelajaran 

yang bersifat teknis dan konseptual. Berikut be-

berapa penelitian terdahulu: 

Penelitian pertama yang relevan dilakukan 

oleh Siregar et al. (2023) yang mengkaji kesiapan 

belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran pem-

rograman dasar di tingkat SMK. Penelitian ini 

menegaskan bahwa kesiapan belajar siswa men-

cakup kesiapan fisik, mental, emosional, motivasi, 

serta pengetahuan awal yang dimiliki siswa sebe-

lum pembelajaran berlangsung. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berada 

pada kategori “siap” dalam mengikuti pembelaja-

ran, meskipun masih terdapat siswa yang kurang 

siap akibat keterbatasan sumber belajar dan ren-

dahnya antusiasme awal [10]. 

Penelitian kedua dilakukan oleh Hadji et al. 

(2023) yang meneliti pemahaman siswa pada mata 

pelajaran Komputer dan Jaringan Dasar melalui 

penggunaan modul digital interaktif. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya peningkatan sig-

nifikan pemahaman siswa setelah diterapkannya 

media pembelajaran yang interaktif dan terstruktur. 

Penelitian ini menyoroti bahwa rendahnya pema-

haman siswa sebelumnya tidak semata-mata 

disebabkan oleh kemampuan siswa, tetapi juga 

oleh kurangnya kesiapan belajar yang dipengaruhi 

oleh metode pembelajaran yang kurang menarik 

dan masih berpusat pada guru [11]. 

Penelitian ketiga yang dilakukan oleh Ang-

graeni et al. (2025) menekankan pentingnya pema-

haman dasar jaringan komputer bagi siswa lintas 

jurusan melalui kegiatan sosialisasi interaktif. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan 

pembelajaran yang aplikatif dan kontekstual 

mampu meningkatkan keterlibatan serta pema-

haman siswa terhadap konsep dasar jaringan kom-

puter, seperti jenis jaringan, topologi, dan 

perangkat jaringan. Hasil kegiatan memperlihatkan 
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bahwa siswa yang sebelumnya kurang memiliki 

pengetahuan dasar menjadi lebih siap dan percaya 

diri dalam memahami materi teknologi [12]. 

III. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode deskriptif, yang ber-

tujuan untuk menggambarkan tingkat kesiapan 

siswa SMA Al-Falah Aceh Besar dalam menguasai 

materi dasar jaringan komputer sebagai bekal awal 

untuk melanjutkan studi di bidang Teknik Jaringan 

Komputer. Metode deskriptif dipilih karena 

penelitian berfokus pada pemotretan kondisi aktual 

berdasarkan data hasil pengukuran, tanpa mem-

berikan perlakuan khusus kepada subjek penelitian 

[13]. 

Populasi penelitian adalah seluruh siswa ke-

las XII SMA Al-Falah Aceh Besar tahun ajaran 

2024/2025 yang telah mempelajari materi dasar 

jaringan komputer. Sampel penelitian ditentukan 

menggunakan purposive sampling, dengan kriteria 

siswa yang telah menerima pembelajaran topologi 

jaringan, IP Address, dan perangkat jaringan. 

Sampel terdiri dari 45 siswa, yaitu 25 siswa 

kelas XII B dan 20 siswa kelas XII C. Pemilihan 

sampel ini dianggap representatif karena sesuai 

dengan tujuan penelitian, yaitu menganalisis kesia-

pan siswa yang telah memperoleh materi dasar 

jaringan komputer [14]. 

Prosedur penelitian disusun secara sistematis 

agar mudah direplikasi. Alur penelitian dinyatakan 

dalam bentuk gambar sebagai berikut: 

 

 
 
         Tabel 1. Alur penelitian 

 

Adapun penjelasan terkait dengan alur 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Identifikasi masalah 

   Menentukan permasalahan yang akan 

diteliti, yaitu seputar kesiapan siswa ter-

hadap penguasaan materi jaringan com-

puter untuk studi di bidang Teknologi In-

formasi. 

 

b. Perencanaan pengambilan data 

   Perancangan pengambilan data dalam 

penelitian ini dilakukan untuk memperoleh 

gambaran kesiapan siswa SMA Al-Falah 

Aceh Besar dalam menguasai materi dasar 

jaringan computer, pengambilan data dil-

akukan secara kuantitatif deskriptif ter-

hadap 45 siswa kelas XII B dan XII C yang 

telah mempelajari materi topologi jaringan, 

IP Address, dan perangkat jaringan, dengan 

Teknik purposive sampling. Instrumen 

penelitian terdiri atas tes uji soal untuk 

mengukur kesiapan kognitif siswa ber-

dasarkan Taksonomi Bloom pada tingkat 

C1 hingga C4 serta kuesioner untuk men-

gukur kesiapan non-kognitif siswa. Data 

yang diperoleh di analisis secara deskriptif 

melalui perhitungan skor, presentase dan 

pengelompokan kategori kesiapan siswa. 
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c. Pengumpulan data 

   Mengumpulkan data dari subjek yang te-

lah ditentukan dengan menggunakan:  

1. Uji Soal, untuk menilai sejauh mana 

penguasaan materi topologi jaringan,IP 

Address,dan perangkat jaringan. 

2. Kuesioner, untuk mengetahui ketertari-

kan atau kesiapan siswa terhadap pem-

belajaran Teknik Jaringan Komputer. 

 

d. Uji validasi 

   Melakukan uji validitas terhadap  data 

yang telah dikumpulkan agar hasilnya aku-

rat dan dapat dipercaya,jika data tidak 

valid,maka dilakukan pengumpulan ulang 

 

e. Kategori kesiapan  

   Setelah data valid, ditentukan kategori 

kesiapan siswa berdasarkan hasil: 

1. Tinggi, siswa siap dan memahami ma-

teri dengan baik. 

2. Sedang, siswa cukup siap namun masih 

perlu pendalaman. 

3. Rendah, siswa belum siap dan memer-

lukan pembinaan lebih lanjut. 

 

f. Analisis  

   Data hasil tes uji soal dan kuesioner di-

analis secara deskriptif kuantitatif dengan 

menghitung skor dan persentase,kemudia 

di kelompokkan kedalam kategori kesiapan 

siswa. Hasil analisis disajikan dalam bentuk 

persentase untuk memudahkan interpretasi 

tingkat kesiapan siswa dalam menguasai 

materi dasar jaringan komputer. 

 

g. Penyampaian 

Tahap penyampaian dilakukan dengan 

menyajikan hasil analisis data secara 

sistematis dalam bentuk tabel dan uraian 

deskriptif untuk memberikan gambaran 

yang jelas mengenai tingkat kesiapan siswa 

SMA Al-Falah Aceh Besar dalam men-

guasai materi dasar jaringan computer se-

bagai bekal melanjutkan studi di bidang 

Teknik Jaringan Komputer. 

 

Instrumen penelitian terdiri dari dua jenis, 

yaitu: 

a. Tes uji soal 

Tes uji soal  digunakan untuk mengukur 

kesiapan kognitif siswa terhadap materi 

dasar jaringan komputer. Soal disusun 

berdasarkan Taksonomi Bloom pada 

tingkat kognitif C1 sampai C4 (meng-

ingat, memahami, menerapkan, dan 

menganalisis) [15]. 

Tabel 2. Pertanyaan Tes Uji Soal 

Pertanyaan 

1. 
Apa yang dimaksud dengan jaringan kom-

puter? (C2) 

2. Apa fungsi dari jaringan komputer ? (C2) 

3. 

Topologi jaringan yang seluruh komput-

ernya terhubung ke satu perangkat pusat 

(seperti switch atau hub) disebut topologi 

apa? (C1) 

4. 

Topologi jaringan yang memiliki bentuk 

menyerupai lingkaran disebut topologi apa? 

(C1) 

5. 

Perangkat jaringan apa  yang berfungsi un-

tuk membagi sambungan jaringan  ke be-

berapa komputer ? (C1) 

6. 
Untuk apa router digunakan dalam jaringan 

komputer? (C2) 

7. 
Apa fungsi dari IP Address dalam jaringan 

komputer? (C2) 

8. 
Sebutkan salah satu contoh alamat IP yang 

digunakan pada  jaringan sekolah ? (C3) 

9. 

Apa yang terjadi pada  jaringan dengan 

topologi Bus apabila kabel jaringan uta-

manya putus? (C4) 

10. 

Perangkat jaringan apa yang berfungsi un-

tuk  memperkuat sinyal agar jangkauan 

jaringan menjadi lebih jauh? (C1) 

 

b. Kuesioner  

Kuesioner kesiapan siswa digunakan untuk 

mengukur aspek non-kognitif siswa. Aspek 

yang diukur meliputi minat, motivasi, dan 

persepsi siswa terhadap pembelajaran jarin-

gan komputer, menggunakan skala Likert 

lima tingkat [16]. 

1. Kuesioner Kesiapan Siswa 

Kuuesioner kesiapan siswa digunakan 

untuk mengukur aspek non-kognitif 

kesiapan belajar siswa dalam menguasai 

materi dasar jaringan komputer. Kesia-

pan yang dimaksud dalam penelitian ini 

mencakup kesiapan minat, motivasi, dan 

persepsi siswa terhadap pembelajaran 

jaringan komputer sebagai bekal 

melanjutkan studi di bidang Teknik Jarin-

gan Komputer.Instrumen kuesioner 

disusun dalam bentuk pernyataan ter-

tutup menggunakan skala likert lima ting-

kat, yaitu Sangat Tidak Setuju (STS), 
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Tidak Setuju (TS), Kurang Setuju (KS), 

Setuju (S), dan Sangat Setuju (SS). Setiap 

pernyataan dalam kuesioner dirancang 

untuk menggambarkan tingkat kesiapan 

siswa dalam menerima, memahami, dan 

mengikuti pembelajaran jaringan kom-

puter, khususnya pada materi topologi 

jaringan, IP Address, dan perangkat jarin-

gan. Skor yang diperoleh dari kuesioner 

kemudian diakumulasikan dan dikon-

versikan kedalam kategori kesiapan 

siswa, yaitu sangat siap, siap cukup siap, 

kurang siap, dan tidak siap. 

2. Minat Belajar Siswa 

Minat belajar siswa merupakan salah satu 

indikator dalam mengukur kesiapan non-

kognitif siswa. Minat belajar dalam 

penelitian ini diartikan sebagai ketertari-

kan, keinginan, dan kesenangan siswa da-

lam mempelajari materi dasar jaringan 

komputer. Pernyataan dalam kuesioner 

minat belajar disajikan dalam bentuk 

pernyataan positif yang berkaitan dengan 

ketertarikan siswa terhadap materi 

topologi jaringan IP Address, dan 

berangkat jaringan serta keinginan untuk 

mempelajari materi tersebut secara lebih 

mendalam. 

Tabel 2. Pernyataan Kuesioner 

No 
Pern-

yataan 

Skor Penilaian 

STS 

(1) 

TS 

(2) 

KS 

(3) 

S 

(4) 

SS 

(5) 

1. 

Saya ter-

tarik 

mempela-

jari materi 

tentang 

jaringan 

komputer 

     

2. 

Saya me-

rasa pem-

belajaran 

jaringan 

komputer 

di sekolah 

membantu 

pema-

haman 

saya 

     

3. 

Saya 

ingin 

mempela-

jari fungsi 

IP Ad-

dress 

     

dalam 

jaringan 

komputer 

4. 

Saya 

ingin 

mempela-

jari bahwa 

setiap 

jenis 

topologi 

jaringan 

memiliki 

kelebihan 

dan keku-

rangan 

     

5. 

Saya 

berkeingi-

nan untuk 

melanjut-

kan studi 

ke bidang 

Teknik 

Jaringan 

Komputer 

     

6. 

Saya 

memiliki 

minat 

belajar 

terhadap 

pelajaran 

jaringan 

komputer, 

seperti 

materi 

topologi 

jarin-

gan,IP 

Ad-

dress,dan 

perangkat 

jaringan 

     

7. 

Saya 

ingin me-

mahami 

pengertian 

dasar ten-

tang 

topologi 

jaringan 

komputer 

     

8. 

Saya 

mengikuti 

pembela-

jaran ten-

tang ma-

teri 

topologi 

jaringan 

membantu 

me-

mahami 

cara 
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komputer 

saling ter-

hubung 

9. 

Saya 

mengikuti 

pembela-

jaran ten-

tang ma-

teri 

perangkat 

jaringan 

membantu 

mengenal 

fungsi alat 

seperti 

router, 

switch, 

dan hub 

     

10. 

Saya 

mempela-

jari 

dengan 

baik pen-

jelasan 

guru saat 

pelajaran 

jaringan 

komputer 

dan me-

mahami 

dasar-da-

sar ten-

tang jarin-

gan kom-

puter 

     

11 

Saya 

ingin 

menge-

tahui pen-

jelasan 

materi 

tentang 

perangkat 

jaringan 

sangat 

membantu 

me-

mahami 

konsep 

jaringan 

     

12 

Saya 

mengikuti 

pembela-

jaran ten-

tang ma-

teri jenis-

jenis 

topologi 

jaringan 

(bus, ring, 

star, 

     

mesh, 

tree) 

13 

Saya se-

nang 

Ketika 

belajar 

tentang 

jaringan 

komputer 

di kelas 

     

14 

Saya 

ingin 

memper-

dalam ke-

mampuan 

dalam 

pembela-

jaran 

jaringan 

komputer 

     

15 

Saya me-

mahami 

bahwa 

materi da-

sar jarin-

gan kom-

puter 

menjadi 

dasar 

penting 

dalam bi-

dang 

Teknik 

komputer 

dan jarin-

gan 

     

 

Analisis data dilakukan menggunakan ana-

lisis deskriptif kuantitatif. Skor tes uji soal 

digunakan untuk menilai kesiapan kognitif siswa, 

sedangkan skor kuesioner digunakan untuk menilai 

kesiapan non-kognitif.  

Analisis data pada penelitian ini 

menggunakan analisis potret data yang melakukan 

perhitungan frekuensi suatu nilai dalam suatu vari-

abel kemudian nilai akan disajikan dengan jumlah 

presentase kesuluruhan. 

Adapun rumus untuk menghasilkan persen-

tase dapat dilihat sebagai berikut: 

 

Persentase = 
Jumlah nilai keseluruhan

Jumlah nilai maksimum
 x 100% 

 

Adapun kategori atau kriteria hasil tanggapan 

responden didasarkan pada tingkat persentase ja-

waban pada Tabel 3. 



Firdausi Dan Aziz - Analisis Kesiapan Siswa Dalam Menguasai Materi Dasar Jaringan Komputer Di Sma Al-Falah Aceh 

Besar  

 
 

7 

 

Tabel 3. Kategori Presentase Tanggapan Responden 

Persentase (%) Kategori 

81–100 Sangat Siap 

61–80 Siap 

41–60 Cukup Siap 

21–40 Kurang Siap 

0–20 Tidak Siap 

 

Hasil analisis disajikan dalam bentuk persen-

tase dan kategori kesiapan siswa untuk memu-

dahkan interpretasi hasil penelitian. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil Penelitian 

Terdapat hasil penelitian yang sudah dil-

akukan terdapat hasil sebagai berikut, yaitu: 

Hasil penelitian yang dilakukan terhadap 45 

siswa diperoleh pencapaian paling tinggi dari 

angket yang disebarkan yaitu dengan skor 90 

dengan kategori sangat siap sedangkan yang paling 

rendah adalah 40 dengan kategori tidak siap. 

Kemudian dari nilai rata-rata hasil angket kesiapan 

kognitif siswa terhadap materi dasar jaringan kom-

puter di kelas XII B dan XII C diperoleh sebesar 77 

yaitu berada pada siap. Pencapaian hasil angket ini 

menunjukkan siswa memiliki kesiapan kognitif 

yang baik terhadap materi dasar jaringan komputer. 

Sesuai dengan hasil angket yang disebarkan dapat 

diketahui jumlah persentase dari kategori hasil 

angket kesiapan belajar siswa dapat dilihat sebagai 

berikut: 

Tabel 4. Persentase Hasil Tes Uji Soal Siswa 

No. 

Kategori 

Kesiapan 

Kognitif 

Siswa 

Jumlah 

Siswa 
Persentase 

1. Tinggi 32 71% 

2. Sedang 11 24% 

3. Rendah 2 4% 

Total 45 100% 

Dari hasil tes uji soal  yang dikumpukan ter-

dapat sebanyak 32 siswa mencapai kategori 

“Tinggi” atau sebanyak 71% dari total jumlah 

siswa. Sedangkan kategori “Sedang” diperoleh 

sebanyak 11 siswa yaitu 24%. Berikutnya sebanyak 

2 siswa berada pada kategori rendah yaitu sebesar 

4%. Dengan demikian dapat disimpulkan mayori-

tas siswa memiliki kesiapan kognitif yang tinggi 

terhadap materi dasar jaringan komputer untuk 

melanjutkan studi di bidang Teknik Jaringan Kom-

puter.  

Selanjutnya hasil angket yang disebarkan 

terkait dengan kesiapan non-kognitif, meliputi 

minat, motivasi, dan persepsi siswa terhadap pem-

belajaran jaringan komputer. Angket kesiapan non-

kognitif siswa terhadap materi dasar jaringan kom-

puter di kelas XII B dan XII C memperoleh persen-

tase sebesar 73,3% yaitu siswa berada kepada 

keadaan siap. Selanjutnya siswa yang berada pada 

keadaan tidak siap memperoleh persentase 26,4%. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel beri-

kut ini: 

Tabel 5. Hasil Kuesioner Siswa 

Kategori Jumlah Persentase 

Sangat Tidak Siap 0 0% 

Tidak Siap 3 7% 

Cukup Siap 1 2% 

Siap 8 18% 

Sangat Siap 33 73% 

  45 100% 

Berdasarkan hasil angket yang dikumpukan 

terdapat sebanyak 33 siswa mencapai kategori 

“Sangat siap” atau sebanyak 73,3% dari total 

jumlah siswa. Selanjutnya kategori “Siap” di-

peroleh sebanyak 8 siswa yaitu 18%, serta 1 siswa 

2% berada pada kategori “Cukup Siap”,sementara 

itu ,kategori “Tidak Siap“ terdapat 3 siswa 7%,dan 

terdapat siswa yang berada pada kategori “ Sangat 

Tidak Siap”. 

Dengan demikian dapat disimpulkan mayori-

tas siswa memiliki tingkat kesiapan yang sangat 

baik,yang ditunjukkan oleh dominasi kategori 

“Sangat Siap” dan “Siap”, hal ini menunjukkan 

bahwa secara umum siswa telah memiliki kesiapan 

non-kognitif yang memadai untuk melanjutkan 

studi di bidang Teknik Jaringan Komputer.  

b. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesia-

pan siswa SMA Al-Falah Aceh Besar dalam men-

guasai materi dasar jaringan komputer berada pada 

kategori siap hingga tinggi, baik dari aspek kognitif 

maupun non-kognitif. Secara kognitif, nilai rata-

rata angket sebesar 77 serta dominasi kategori 

kesiapan tinggi (71%) mengindikasikan bahwa se-

bagian besar siswa telah memiliki pengetahuan 

awal yang memadai terkait konsep dasar jaringan 

komputer, seperti topologi jaringan, IP address, dan 

perangkat jaringan. Temuan ini sejalan dengan 
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pandangan Siregar et al. (2023) yang menegaskan 

bahwa kesiapan belajar merupakan prasyarat pent-

ing dalam memahami materi teknis, karena kesia-

pan kognitif memengaruhi kemampuan siswa da-

lam menyerap konsep-konsep baru secara sistema-

tis dan logis. 

Kesiapan kognitif yang tinggi pada mayoritas 

siswa juga menunjukkan bahwa pembelajaran TIK 

yang telah mereka terima sebelumnya berkontri-

busi positif terhadap pembentukan dasar penge-

tahuan jaringan komputer. Hal ini memperkuat 

temuan Hadji et al. (2023) yang menyatakan bahwa 

pemahaman siswa terhadap materi komputer dan 

jaringan dasar sangat dipengaruhi oleh kesiapan 

belajar awal. Dalam konteks penelitian ini, kesia-

pan kognitif siswa memungkinkan mereka untuk 

tidak hanya mengenali istilah-istilah dasar jaringan 

komputer, tetapi juga memahami keterkaitan antar 

konsep, sehingga menjadi modal penting bagi 

siswa yang berminat melanjutkan studi di bidang 

Teknik Jaringan Komputer. 

Dari sisi non-kognitif, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 73,3% siswa berada pada kat-

egori “siap”, yang mencerminkan adanya minat, 

motivasi, dan persepsi positif terhadap pembelaja-

ran jaringan komputer. Meskipun demikian, masih 

terdapat 26,4% siswa yang berada pada kategori 

“tidak siap”, yang menunjukkan bahwa faktor non-

kognitif masih menjadi tantangan tersendiri. 

Temuan ini relevan dengan penelitian Siregar et al. 

(2023) yang mengungkapkan bahwa keterbatasan 

sumber belajar dan rendahnya antusiasme awal 

dapat memengaruhi kesiapan belajar siswa, mes-

kipun secara kognitif mereka memiliki kemam-

puan yang cukup. 

Tidak ditemukannya siswa pada kategori 

“sangat siap” dalam aspek non-kognitif mengindi-

kasikan bahwa pembelajaran jaringan komputer di 

tingkat SMA masih perlu ditingkatkan dari segi 

strategi dan pendekatan. Hal ini sejalan dengan 

Hadji et al. (2023) yang menyoroti bahwa metode 

pembelajaran yang kurang interaktif dan masih 

berpusat pada guru dapat menurunkan motivasi 

serta kesiapan siswa dalam mengikuti pembelaja-

ran teknis. Dengan demikian, meskipun siswa 

secara umum siap, optimalisasi kesiapan non-kog-

nitif masih diperlukan agar pembelajaran jaringan 

komputer dapat berlangsung lebih efektif dan 

menarik. 

Hasil penelitian ini juga menguatkan temuan 

Anggraeni et al. (2025) yang menekankan pent-

ingnya pendekatan pembelajaran aplikatif dan 

kontekstual dalam meningkatkan kesiapan siswa. 

Mayoritas siswa yang memiliki kesiapan kognitif 

tinggi dalam penelitian ini berpotensi untuk se-

makin berkembang apabila didukung dengan pem-

belajaran yang mendorong partisipasi aktif, praktik 

langsung, serta pengaitan materi dengan kebutuhan 

dunia nyata. Pendekatan semacam ini tidak hanya 

meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga 

memperkuat motivasi dan kepercayaan diri siswa 

dalam mempelajari jaringan komputer. 

Secara keseluruhan, kesiapan siswa dalam 

menguasai materi dasar jaringan komputer meru-

pakan hasil dari interaksi antara pengetahuan awal, 

motivasi belajar, serta strategi pembelajaran yang 

diterapkan. Temuan penelitian ini menegaskan 

bahwa siswa SMA Al-Falah Aceh Besar secara 

umum telah siap untuk melanjutkan studi di bidang 

Teknik Jaringan Komputer, namun tetap diper-

lukan inovasi pembelajaran untuk meningkatkan 

kesiapan non-kognitif agar kesiapan tersebut dapat 

berkembang secara optimal dan berkelanjutan. 
 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian serta pembaha-

san, dapat disimpulkan bahwa siswa SMA Al-Fa-

lah Aceh Besar, kesiapan melanjutkan studi di bi-

dang Teknik Jaringan Komputer telah berada pada 

kategori siap, baik dari aspek kognitif maupun non-

kognitif. Kesiapan kognitif siswa tergolong baik 

dengan nilai rata-rata 77 dan mayoritas siswa be-

rada pada kategori tinggi tingkat kesiapannya, yang 

menunjukkan bahwa mereka telah memiliki pema-

haman dasar yang memadai terhadap konsep 

topologi jaringan, IP Address, dan perangkat jarin-

gan. Dari sisi non-kognitif, sebagian besar siswa 

juga berada pada kategori siap, meskipun masih 

terdapat sejumlah siswa yang menunjukkan kesia-

pan rendah sehingga memerlukan perhatian dalam 

peningkatan motivasi dan minat belajar.  

Temuan ini menegaskan bahwa siswa SMA 

Al-Falah Aceh Besar memiliki kesiapan awal yang 

cukup untuk melanjutkan studi di bidang Teknik 

Jaringan Komputer, serta menjadi dasar bagi 

penelitian selanjutnya untuk mengkaji strategi 

pembelajaran yang lebih interaktif dan aplikatif 

guna meningkatkan kesiapan siswa secara optimal. 
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